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DAFTAR LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN  1 Pedoman Wawancara Ketua Karang Taruna 

 

I. Biodata Informan 

1. Nama Informan  : 

2. Alamat    : 

3. Peran    : 

II. Pelaksanaan Wawancara 

1. Hari / Tanggal Wawancara : 

2. Tempat Wawancara  : 

3. Waktu Wawancara  :  

III. Struktur Pertanyaan 

1. Apakah Bapak terlibat dalam pengelolaan sampah Greenland Energy? 

2. Apakah pembentukan bank sampah ini keinginan Bapak sendiri? 

3. Apakah Bapak menjadi pengurus dalam bank sampah? 

4. Apakah tujuan Bapak membentuk bank sampah di Desa Kramatwatu 

ini? 

5. Apakah sebelumnya Baoak pernah mengikuti pelatihan bank sampah? 

6. Apa yang Bapak lakukan untuk membentuk bank sampah ini? 

7. Bagaimana cara Bapak mengenalkan bank sampah kepada 

masyarakat? 

8. Apa yang Bapak sosialisasikan mengenai bank sampah? 



9. Apakah Bapak sering memberitahukan masyarakat untuk 

mengumpulkan sampah?  

10. Apa yang Bapak lakukan agar masyarakat tertarik dan bergabung dalam 

bank sampah? 

11. Bagaimana respond masyarakat pada bank sampah ini dan apakah selalu 

mengumpulkan sampah sesuai arahan Bapak? 

12. Tolong jelaskan proses-proses dalam bank sampah ini Pak. 

13. Apakah masyarakat selalu hadir sesuai jadwal kegiatan yang dibuat 

Bapak? 

14. Bagaimana Bapak mengembangkan bank sampah agar tetap berjalan? 

15. Apa yang Bapak lakukan agar masyarakat tetap aktif mengumpulkan 

sampah? 

16. Apa penyebutan untuk masyarakat yang tergabung dalam bank sampah? 

Mengapa memilih penyebutan itu? 

17. Apakah ada jadwal arahan dari Bapak kepada masyarakat untuk 

membersihkan sampah?(Misalnya setiap hari Kamis) 

18. Apakah pembentukan bank sampah ini sudah disetujui oleh pemerintah 

desa? 

19. Apakah ada persyaratan untuk tergabung dalam bank sampah? 

20. Apakah proses penimbangan dalam bank sampah rutin dilakukan? 

21. Bagaimana aturan yang ada di bank sampah ini? 

22. Bagaimana keadaan sampah yang ada di desa Kramatwatu? 

23. Sejak kapan bank sampah ini didirikan? 

24. Bagaimana keterlibatan masyarakat desa Kramatwatu pada program 

bank sampah? 



25. Apakah ada sosialisasi atau pengenalan mengenai sampah kepada 

masyarakat setempat? 

26. Bagaimana hasil sampah yang telah dikelola oleh bank sampah? 

27. Bagaimana program bank sampah dapat terwujud dengan lancar?  

28. Bagaimana jadwal kerja yang diterapkan di bank sampah ini? 

29. Berapa jumlah nasabah bank sampah saat ini? 

30. Apa yang menjadi kendala dalam program bank sampah ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN  2 Pedoman Wawancara Nasabah Bank Sampah 

 

I. Biodata Informan 

1. Nama Informan  : 

2. Alamat    : 

3. Peran    : 

II. Pelaksanaan Wawancara 

1. Hari / Tanggal Wawancara : 

2. Tempat Wawancara  : 

3. Waktu Wawancara  :  

III. Struktur Pertanyaan 

1. Apakah Bapak / Ibu mengetahui adanya program bank sampah di 

desa ini? Bila tahu, darimana mengetahui adanya bank sampah? 

2. Apakah sering ada perkumpulan untuk membahas kegiatan bank 

sampah? 

3. Apakah bank sampah ini permintaan dari masyarakat atau memang 

program dari karang taruna? 

4. Apakah sering diadakan sosialisasi mengenai bank sampah?  

5. Apakah Bapak/Ibu menjadi tergabung dalam bank sampah dan 

menjadi nasabah bank sampah?   



6. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu dengan adanya program bank 

sampah? 

7. Hasil dari tabungan sampah ini digunakan untuk apa? 

8. Sudah berapa lama menjadi nasabah bank sampah? 

9. Apakah ada pembinaan/pengarahan yang dilakukan mengenai 

pengelolaan sampah? 

10. Dalam membahas mengenai pengelolaan sampah yang ada, lebih 

sering dimulai oleh karang taruna atau masyarakat memiliki 

permintaan untuk mengadakan rapat atau kegiatan lainnya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN  3 Transkrip Wawancara Ketua Karang Taruna 

I. Biodata Informan 

1. Nama Informan  : Muhammad Ilham Syah, M. Pd 

2. Alamat    : Komplek Bukit Kawi Permai 

3. Peran    : Ketua Karang Taruna  

II. Pelaksanaan Wawancara 

1. Hari / Tanggal Wawancara : Rabu / 21 Desember 2022 

2. Tempat Wawancara  : Komplek Bukit Kawi Permai 

3. Waktu Wawancara  : 13:52 WIB 

III. Struktur Pertanyaan Serta Jawaban Wawancara dengan Ketua Karang 

Taruna  

1. Apakah Bapak terlibat dalam pengelolaan sampah Greenland Energy? 

Ya saya terlibat dalam pengelolaan sampah Greenland Energy, 

alhamdullilah termasuk kedalam foundernya.   

2. Apakah pembentukan bank sampah ini keinginan Bapak sendiri? 

Ya betul keinginan saya sendiri karena awalnya kebetulan saya ketua RT 

dan program pertama saya dan saya sebagai ketua karang taruna Desa 

Kramatwatu maka bank sampah ini harus meluas sehingga berdirilah bank 

sampah ini dengan SK langsung dari kepala desa. Bank sampah Desa 

Kramatwatu didirikan untuk memfasilitasi warga Desa Kramatwatu dalam 

hal pengelolaan sampah, yang kedua memberikan pembinaan kepada 

masyarakat dalam hal pola pikir dan berwawasan akan lingkungan, yang 

ketiga memberikan pemahaman kepada warga Desa Kramatwatu mengenai 

persampahan yang dapat dimanfaatkan dari segi ekonomis.  



3. Apakah Bapak menjadi pengurus dalam bank sampah? 

Ya betul menjadi pengurus ya seperti yang di awal saya sampaikan 

jabatannya sebagai manager keuangan dan sekarang sebagai direktur. 

4. Apakah tujuan Bapak membentuk bank sampah di Desa Kramatwatu ini? 

Tujuannya adalah agar warga masyarakat Desa Kramatwatu bisa sadar 

akan urgensinya pengelolaan sampah ini dan juga banyak manfaat yang 

didapat dari pengelolaan sampah sendiri, salah satunya adalah 

teredukasinya masyarakat dalam hal sampah dan juga dari segi ekonomi 

adalah warga mendapatkan keuntungan dari sampahnya sendiri.  

5. Apakah sebelumnya Bapak pernah mengikuti pelatihan bank sampah? 

Ya, pernah ikut pelatihan bank sampah yang diadakan oleh Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupatan Serang.  

6. Apa yang Bapak lakukan untuk membentuk bank sampah ini? 

Pertama yang dilakukan adalah koordinasi dulu dengan pihak desa akan 

pendirian bank sampah dan juga koordinasi dengan Dinas Lingkungan 

Hidup, lalu dibuatkan SK ya karena sudah mengikuti pelatihan bank 

sampah maka tindakan selanjutnya adalah sosialisasi ke warga-warga.  

7. Bagaimana cara Bapak mengenalkan bank sampah kepada masyarakat? 

Dengan cara sosialisasi dari RT ke RT dan juga mengadakan kegiatan 

edukasi dan sosialisasi terkait bank sampah yang mengundang para 

perwakilan dari RT ke desa, seperti itu jadi memanggil mereka mengundang 

mereka untuk hadir di kantor desa atau selanjutnya kita langsung jemput 

bola ke RT masing-masing untuk sosialisasi ke warga.  

8. Apa yang Bapak sosialisasikan mengenai bank sampah? 

Yang pertama pengertian dari apa itu bank sampah, yang kedua terkait 

jenis-jenis sampah yang bernilai ekonomis, yang ketiga cara pemilahan dan 

alur-alur dari bank sampah itu sendiri dari pengumpulan, pemilahan, 

penimbangan, hingga pencatatan.  



9. Apakah Bapak sering memberitahukan masyarakat untuk mengumpulkan 

sampah? 

Ya pemberitahuan terkait mengumpulkan sampah ini jika di RT tersebut 

sudah memiliki titik bank sampah maka secara reguler secara teratur 

pertiap bulannya di tanggal tertentu diingatkan terkait pengumpulan 

sampah.  

10. Apa yang Bapak lakukan agar masyarakat tertarik dan bergabung dalam 

bank sampah? 

Yang pertama memberikan edukasi kepada masyarakat bahwa sampah 

yang kita buang ini memiliki nilai ekonomis sehingga bisa menjadi 

tabungan, bisa ditukarkan ketika menjelang hari raya jadi sampah bisa 

ditukar dengan sembako, bisa ditukar dengan emas, bisa ditukar dengan 

daging dan lain sebagainya, atau bisa diambil dalam bentuk cash seperti 

itu. Dan juga dengan adanya bank sampah ini membuat lingkungan menjadi 

bersih tertata rapi karena tidak hanya penimbangan dan pengumpulan saja 

tapi ada edukasi terkait sampah organik, menjadi pupuk kompos dan 

sebagainya.  

11. Bagaimana respond masyarakat pada bank sampah ini dan apakah selalu 

mengumpulkan sampah sesuai arahan Bapak? 

Ya terkait respond masyarakat memang masyarakat terbagi menjadi 

beberapa kategori, ada kategori yang merespond dengan baik langsung 

melakukan dan juga ada masyarakat yang merespond dengan menilai bank 

sampah ini merupakan kegiatan yang merumitkan atau merepotkan dan 

sebagainya, jadi di lapangan tidak semua masyarakat yang merespond 

dengan baik. Seperti itu.  

 

12. Tolong jelaskan proses-proses dalam bank sampah ini Pak. 

Ya proses pertama ialah sosialisasi kepada masyarakat, yang kedua 

menjelaskan kepada masyarakat tentang jenis-jenis sampah mana saja 



yang bisa bernilai ekonomis untuk dikumpulkan, lalu memberikan 

sosialisasi tentang pemilahan lalu take action langsung aksi nyata mereka 

mengumpulkan sampah dalam kurun waktu tertentu. Jika sudah banyak 

maka kita jemput di satu titik tertentu masyarakat membawa sampah dari 

rumah, lalu ditimbang sesuai dengan jenisnya karena setiap jenisnya 

memiliki beda harga. Setelah ditimbang lalu dicatat kedalam buku 

tabungan, begitu.  

13. Apakah masyarakat selalu hadir sesuai jadwal kegiatan yang dibuat 

Bapak? 

Ya jika kegiatan berlangsung masyarakat sekitar 80% hadir untuk kegiatan 

seperti penimbangan sampah. 

14. Bagaimana Bapak mengembangkan bank sampah agar tetap berjalan? 

Ya setiap bulannya kami memiliki jadwal agar bank sampah ini tetap aktif 

dan semakin berkembang yaitu dengan cara terus sosialisasi tidak hanya 

ke warga namun juga ke instansi-instansi untuk mensosialisasikan 

pendirian bank sampah di titik-titik yang mereka miliki, contoh kita pergi 

ke institusi atau dinas, sekolah misalnya, kita buat di sekolah itu ada bank 

sampahnya lalu kita penyuluhan segala macam kita awasi kita monitoring 

sampai berjalan dengan baik nah kita angkut sampahnya kita beli 

sampahnya dan lain sebagainyab sehingga bank sampah semakin 

berkembang, bank sampah semakin terasa di setiap institusi dan harapan 

kami setiap institusi dan masyarakat bertanggungjawab pada sampah. 

15. Apa yang Bapak lakukan agar masyarakat tetap aktif mengumpulkan 

sampah? 

Dalam perjalanannya memang ada warga yang terasa jenuh dan 

sebagainya, dan alhamdullilah kita punya program-program misalnya kita 

undang pihak luar untuk hadir di penimbangan untuk memberikan 

semacam doorprize dan kita juga undang pengusaha-pengusaha seperti 

distributor minigold untuk memberikan doorprize berupa emas yang bisa 

mengumpulkan sampah terbanyak bulan ini atau yang bisa menjawab 



pertanyaan dan sebagainya, dan itu diumumkan sebelum penimbangan 

berlangsung misalnya 2-3 hari sebelumnya.  

16. Apa penyebutan untuk masyarakat yang tergabung dalam bank sampah? 

Mengapa memilih penyebutan itu? 

Ya kita sebut masyarakat yang tergabung dalam bank sampah kita sebut 

sebagai “duta lingkungan.” Mengapa, karena memang mereka yang 

mengumpulkan sampah, mereka yang memilah sampah, mereka yang 

berperan aktif mengurangi volume sampah yang tadinya terbuang ke TPA 

atau dibuang ke tempat lainnya maka ini dikumpulkan oleh mereka 

sehingga terkurang volume sampah yang terbuang maka kita sebut sebagai 

“duta lingkungan” karena sudah berjasa terhadap lingkungannya menjadi 

tetap bersih dan juga sehat, seperti itu, jadi “duta lingkungan”.  

17. Apakah ada jadwal arahan dari Bapak kepada masyarakat untuk 

membersihkan sampah?(Misalnya setiap hari Kamis) 

Ya untuk di RT saya sendiri ada.  

18. Apakah pembentukan bank sampah ini sudah disetujui oleh pemerintah 

desa? 

Alhamdullilah sudah disetujui, bahkan di SK-kan langsung dari kepala 

desa. 

19. Apakah ada persyaratan untuk tergabung dalam bank sampah? 

Persyaratannya adalah minimal memiliki nasabah 10 orang ataupun 

kurang dari itu, yang terpenting adalah kuota sampahnya tidak terlalu 

sedikit. 

 

20. Apakah proses penimbangan dalam bank sampah rutin dilakukan? 

Ya rutin dilakukan paling lama 1 bulan sekali tergantung dari kuota 

sampahnya, misalkan kuota sampahnya sudah banyak di masyarakat atau 

di instansi bahkan 2 minggu sekalipun kita angkut.  



21. Bagaimana aturan yang ada di bank sampah ini? 

Masyarakat harus paham dahulu terkait sampah yang bisa ditukarkan 

tentang sampah yang masih bernilai, yang kedua masyarakat harus 

mengetahui tentang mekanisme bank sampah itu sendiri ada tabungan dan 

sebagainya, dan bersedia untuk membawa sampahnya untuk ditimbang, 

seperti itu simple.  

22. Bagaimana keadaan sampah yang ada di desa Kramatwatu? 

Sebelum adanya bank sampah, keadaan sampah di Desa Kramatwatu 

dikelola oleh pihak UPT Kramatwatu, pihak swasta yang tidak berkaitan 

dengan desa, dan dikelola oleh warga secara mandiri. Ketiga hal ini 

memiliki kekurangan, yang pertama pada UPT dari segi kualitasnya tidak 

maksimal dimana pengangkutan sampah diangkut sekitar 10 hari sekali, 

terkadang 14 hari sekali. Untuk pihak swasta yang tidak terkait dengan 

desa kekurangannya ialah pengawasan yang kurang, pembuangannya 

masih bersifat liar atau tidak dibuang di TPA yang disediakan pemerintah. 

Untuk pengelolaan sampah oleh warga secara mandiri, kekurangannya 

adalah warga tidak membuang sampah pada tempatnya.  

23. Sejak kapan bank sampah ini didirikan? 

Bank sampah ini berdiri di awal tahun 2022, tepatnya pada 7 Februari 

2022. Bank sampahnya bernama Greenland Energy.   

24. Bagaimana keterlibatan masyarakat desa Kramatwatu pada program 

bank sampah? 

Untuk keterlibatan dari bank sampah ini pertama di satu RW ada sekitar 4 

RT yang ikut terlibat, kalau ga salah RT2, RT3, RT4, dan RT5 RW1 dan 

beberapa toko di sepanjang jalan arah ke Tomang sekitar 5 toko. Tidak 

semua toko ikut terlibat karena ada beberapa toko yang kita memang tidak 

memaksa, tidak ada kewajiban untuk ikut bank sampah. Jadi sekehendak 

mereka saja, kalau mau ikut ya silahkan. Sebenarnya lebih baik lagi kalau 

semuanya ikut karena didalam keikutsertaan mereka, mereka ikut 

membangun desanya dengan cara sampah yang ada dapat memberdayakan 



para pemuda dari segi organisasi, segi kegiatan, segi sosial, namun 

sekarang hanya separuh saja yang ikut. Mungkin nanti agar lebih kompak 

lagi diharuskan setiap toko ikut.   

25. Apakah ada sosialisasi atau pengenalan mengenai sampah kepada 

masyarakat setempat? 

Ya, sosialisasi yang pertama ada di aula kantor desa menggunakan 

anggaran banprov, disitu dikumpulkan semua RT dan setelah itu ada 

rencana tindak lanjutnya. Dan kami karang taruna sosialisasi ke setiap RT, 

baru ketika ada RT yang tertarik yang mau sampahnya dikelola oleh karang 

taruna baru take action di situ. Tapi memang dalam prosesnya pasti ada 

halangan dan rintangannya, ada beberapa RT yang tidak mau sampahnya 

dikelola oleh karang taruna karena menganggap terlalu membebani 

sehingga sampah dikelola sendiri dan acak-acakan. Kemarin itu kita dapat 

anggaran dari BUMDes untuk pengelolaan bank sampah di setiap RT 

sehingga RT yang ingin dibuatkan bank sampah langsung saja 

menghubungi karang taruna nanti kita urus. Sosialisasi adakan hamper 

setiap bulan pasti ada sosialisasi entah itu kita ke instansi atau kita ke 

warga, pasti ada. Proses yang dilakukan di bank sampah ini pertama warga 

diberikan pengarahan dan diberikan pelatihan cara mengumpulkan dan 

memilah sampah, setelah itu dalam rentang waktu 1 bulan setiap sampah 

yang dihasilkan dipilah mana yang bernilai ekonomis dan mana yang tidak. 

Untuk yang bernilai ekonomis itu sampah jenis anorganik itu mereka pilah 

dari jenis sampahnya, yang plastik, logam, beling. Lalu untuk yang tidak 

bernilai ekonomis itu dibuang oleh warga dan diangkut oleh tim 

pengangkutan bank sampah untuk dibuang ke TPA resmi pemerintah. Bank 

sampah tidak hanya mengangkut namun juga membersihkan dan merapikan 

tempat sampah yang ada di lingkungan warga, jadi tidak ada sampah yang 

tercecer. Pengangkutan sampah menggunakan mobil yang sudah didesain 

seperti mobil pickup.  

26. Bagaimana hasil sampah yang telah dikelola oleh bank sampah? 



Untuk sampah plastik multilayer yang sampai saat ini belum ada yang 

menampung, maka dari bank sampah memberdayakan ibu-ibu untuk 

membuat kerajinan tangan seperti tas dari plastik kopi, tea jus, dibuat cover 

tissue, tiker, atau untuk sedotan dibuat tirai dan itu tempatnya di RT 04 RW 

02 itu ada pemberdayaan ibu-ibu.  

27. Bagaimana program bank sampah dapat terwujud dengan lancar?  

Ya program bank sampah ini akan berjalan lancar jika semua elemen 

masyarakat bersinergi yang pertama dari keterlibatan desa, pemerintah 

desa, para ketua RT, para organisasi kepemudaan, dan setiap warga Desa 

Kramatwatu. Jika ada 1 elemen yang menolak, maka tidak akan berjalan. 

Contoh bila ada 5 RT yang ga ikut maka gaakan jalan, karena kita tidak 

bisa memberikan jaminan bahwa des akita itu warganya ga buang sampah 

di pinggir jalan. Tapi kalau ada warga sedesa itu ikut bank sampah, 

pengelolaan sampahnya kita bisa pegang maka sedesa itu akan mendapat 

jaminan bahwa desa itu tidak membuang sampah sembaranagan. Jaminan 

itu berdasarkan data karena kalau dari bank sampah ada databasenya 

28. Bagaimana jadwal kerja yang diterapkan di bank sampah ini? 

Jadwal kerja pada bank sampah ini di setiap penimbangan ditentukan 2 

hingga 3 koordinator, untuk jadwal kerjanya tergantung dari kuota sampah 

yang ada, bisa 2 minggu sekali atau sebulan sekali untuk para koordinator 

itu mengumpulkan para nasabah untuk mengumpulkan sampahnya agar 

ditukarkan dengan tabungan atau uang.  

29. Berapa jumlah nasabah bank sampah saat ini? 

Saat ini jumlah nasabah bank sampah 1 RT aja ada sekitar 20an ya, itu 

kalau untuk 4 RT untuk pengelolaan sampah yang sudah ada titik bank 

sampahnya itu sekitar 100 nasabah. Kalau untuk yang pengangkutan 

mencapai 250 nasabah. Jadi ada yang mau diangkut saja, tidak mau diolah. 

30. Apa yang menjadi kendala dalam program bank sampah ini? 



Kendalanya sendiri itu bagaimana dalam memberikan modal untuk 

pengembalian dananya beserta keuntungannya tidak bisa dipastikan dalam 

waktu tertentu. Jadi untuk balik modalnya tidak bisa ditentukan dalam 

jangka waktu tertentu. Misalnya saya mau beli limbah di rumah sakit saya 

butuh dana 10 juta, nanti saya jual 15 juta. Nanti langsung saya kembalikan 

10 jutanya dan keuntungan yang ada di bagi 2 untuk bank sampah dan 

BUMDes atau karang taruna.  

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN  4 Transkrip Wawancara Nasabah Bank Sampah 

 

I. Biodata Informan 

1. Nama Informan   : Ibu Lia Maulidatul 

2. Alamat    : Komplek Bukit Kawi Permai 

3. Peran    : Pengurus dan Nasabah Bank   

       Sampah Desa Kramatwatu 

II. Pelaksanaan Wawancara 

1. Hari/Tanggal Wawancara : 18 Januari 2023 

2. Tempat Wawancara  :  Komplek Bukit Kawi Permai  

3. Waktu Wawancara  : 14:39 

III. Struktur Pertanyaan Serta Jawaban Wawancara Nasabah Bank Sampah 

Greendland Energy 

1. Apakah Bapak / Ibu mengetahui adanya program bank sampah di 

desa ini? Bila tahu, darimana mengetahui adanya bank sampah? 

Ya tahu. Ini kan salah satu programnya kalau dulu sebelum ada 

karang taruna ya sudah ada program bank sampah. Dulu ada bank 

sampah namanya BSD ya, namun saat ini sudah pisah dengan bank 

sampah yang dulu akhirnya membentuk bank sampah sendiri yang 

bekerjasama dengan karang taruna Desa  Kramatwatu yaudah 

akhirnya terbentuk alhamdullilah sudah berjalan mau setahun juga. 

Nama bank sampahnya Greenland Energy.  



2. Apakah sering ada perkumpulan untuk membahas kegiatan bank 

sampah? 

Iya sering, biasanya kumpul kayak arisan ya ibu-ibu, kumpul 

pengajian, kumpul ibu-ibu pkk, terus kalau ada sosialisasi bank 

sampah kadang suka ada tapi ga menentu juga, sosialisasi kalau 

ada perumahan yang ingin ada bank sampahnya nanti kita 

sosialisasi terus kumpul. Biasanya dalam keseluruhan kegiatan ada 

5 kali kumpul dalam sebulan. 

3. Apakah bank sampah ini permintaan dari masyarakat atau memang 

program dari karang taruna? 

Sebenarnya inisiatif dari ketua karang taruna karena melihat di 

jalanan banyak sampah yang bernilai ekonomis, kemudian kita 

searching lalu menemukan bank sampah yang bisa diajak bekerja 

sama. Sebenarnya bukan permintaan dari masyarakat yang ada di 

sini. 

4. Apakah sering diadakan sosialisasi mengenai bank sampah?  

Sering, ini sudah ada 2 kali pertemuan kemarin di desa pertemuan 

tentang sosialisasi bank sampah. Pertama itu sosialisasi tentang 

bank sampah terus penyerahan cator (becak motor), jadi kita dapat 

bantuan 2 cator dari DLH Kabupaten dan DLH Provinsi. Sosialisasi 

ini permintaan dari BUMDes, kebetulan ada anggaran untuk bank 

sampah Greenland Energy yaudah kenapa engga gitu sekalian 

diadain pertemuan biar yang lainnya ngikutin kalau bisa gitu.  



5. Apakah Bapak/Ibu menjadi tergabung dalam bank sampah dan 

menjadi nasabah bank sampah?  

Iya jelas, saya nasabah sekaligus pengurus juga sebagai sekretaris 

dan bendaharanya. Sekaligus merangkap karena saya yang 

merekap pembukuan saya.  

6. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu dengan adanya program bank 

sampah? 

Alhamdullilah sih saya sangat support kebetulan kan di sini belum 

ada ya bank sampah. Alhamdullilah didukung juga oleh warga, 

mereka sangat antusias karena kita sering memberi reward untuk 

yang paling banyak penimbangan akan mendapatkan minigold, atau 

mendapatkan sembako, dan lainnya. Alhamdulilah sih jadi pada 

antusias semua, kadang mereka pas kita mau ngasih reward 

banyak-banyakan sampahnya yang ditimbang. Jadi dapat support 

dari warga, merekanya antusias kitapun semangat sebagai 

koordinator. Alhamdulilah juga membawa dampak positif dimana 

sampah jadi berkurang terus mereka juga dapat tambahan uang 

jadi bisa membantu perekonomian juga. Setiap barang yang ada 

berbeda-beda nominalnya, misalnya besi perkilonya Rp4.000, gelas 

tuh yang sudah dibersihin atasnya perkilonya sekitar Rp5.000, 

kardus perkilonya sekitar Rp1.500, lumayan kan kalau dikumpulin. 

Jadi sampah-sampah kering aja yang dikumpulin. 

7. Hasil dari tabungan sampah ini digunakan untuk apa? 



Beda-beda ya mba, ada yang diambil langsung ada yang 

ditabungin, dan ada yang ditukarkan dengan sembako karena saya 

juga menjual sembako. Ada yang misalnya mau beli minigold 

karena saya juga menjual minigold, jadi ya tergantung kebutuhan 

warganya aja. Kalau saya sendiri sih hasil tabungan sampahnya 

buat nambahin modal usaha aja. 

8. Sudah berapa lama menjadi nasabah bank sampah? 

Saya sudah hampir dua tahun ya, bank sampah yang pertama 1 

tahun dan yang ini 1 tahun juga. 

9. Apakah ada pembinaan/pengarahan yang dilakukan mengenai 

pengelolaan sampah? 

Untuk pengelolaan sampah biasanya ada, dari BUMDes. Mereka 

juga kemarin ada membahas tentang sampah plastik agar dapat 

dihancurkan tanpa menunggu ratusan tahun. Ya jadi dari desanya 

ada sosialisasi tentang sampah tentang pengelolaan sampah, nah 

ini kan di sebelah desa ada tempat pembuangan sementara ya yang 

sebenarnya tidak strategis karena diapit oleh puskesmas dan KUA. 

Nanti rencananya mau ditutup dan BUMDes mau menyediakan 

lahan untuk dijadikan tempat pembuangan sementara. Jadi 

rencananya mau seperti itu agar sampah tidak mengganggu 

masyarakat dan tempat pembuangan sementara lebih strategis. 

10. Dalam membahas mengenai pengelolaan sampah yang ada, lebih 

sering dimulai oleh karang taruna atau masyarakat memiliki 

permintaan untuk mengadakan rapat atau kegiatan lainnya? 



Sebenarnya seimbang sih kalau itu, masyarakatnya kadang yang 

minta gitu ya. Tapi kalau untuk sosialisasi biasanya bukan dari 

BUMDesnya, namun lebih ke permintaan yang ada misalnya di 

perumahan ada yang meminta maka karang taruna dan bank 

sampah langsung ke sana. Tapi kalau dari BUMDes itu kan 

anggaran dari mereka ya jadi kita tidak bisa memaksakan harus ada 

kegiatan ini nih. Jadi kalau dari BUMDes tergantung ada anggaran 

baru kita diminta untuk sosialisasi gitu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN  5 Transkrip Wawancara Nasabah Bank Sampah 

 

I. Biodata Informan 

1. Nama Informan   : Ibu Rohimi 

2. Alamat    : Komplek Bukit Kawi Permai 

3. Peran    : Nasabah Bank Sampah Desa    

  Kramatwatu 

II. Pelaksanaan Wawancara 

1. Hari/Tanggal Wawancara : 18 Januari 2023 

2. Tempat Wawancara  :  Komplek Bukit Kawi Permai  

3. Waktu Wawancara  : 16: 57 WIB 

III. Struktur Pertanyaan Serta Jawaban Wawancara Nasabah Bank Sampah 

Greendland Energy 

1. Apakah Bapak / Ibu mengetahui adanya program bank sampah di 

desa ini? Bila tahu, darimana mengetahui adanya bank sampah? 

Iya, saya tahu. Jadi Pak Ilham sendiri yang memberitahu yang 

menyebarkan. Ada apa-apa tuh dishare di grup ya mau ada 

penimbangan sampah biasa sebulan sekali. Kebetulan itu Pak Ilham 

ketua RT sama ketua organisasi karang taruna di sini. 

2. Apakah sering ada perkumpulan untuk membahas kegiatan bank 

sampah? 

Iya, biasa bermacam-macam kumpulnya. Biasanya ada pengajian 

pagi rutin seminggu sekali, kebetulan yang penceramahnya Pak 

Ilham sendiri, pengajian sore hari juga setiap malam Jumat. Kalau 

mau penimbangan biasa lewat WA, kita ada grupnya. 



3. Apakah bank sampah ini permintaan dari masyarakat atau memang 

program dari karang taruna? 

Program dari ketua karang taruna ya, jadi kita tinggal ngikutin ya.  

4. Apakah sering diadakan sosialisasi mengenai bank sampah?  

Iya, biasanya sebulan sekali jadi setiap bulan selalu ada.  

5. Apakah Bapak/Ibu menjadi tergabung dalam bank sampah dan 

menjadi nasabah bank sampah?  

Iya, saya sebagai nasabah. 

6. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu dengan adanya program bank 

sampah? 

Menurut saya sih baik untuk meminimalisasi sampah-sampah, 

biasanya kan sampah itu dibuang sembarangan ya di pinggir jalan, 

dekat jalan tol, jadinya ya bagus lah. Disamping kita membuang 

sampahnya itu tertib kita bisa menghasilkan juga, kebetulan anak 

saya punya bengkel jadi kalau ngebengkel itu segala macam 

kumpulin. 

7. Hasil dari tabungan sampah ini digunakan untuk apa? 

Untuk belanja, beli kebutuhan sehari-hari, untuk menyambung- 

nyambung ya.  

8. Sudah berapa lama menjadi nasabah bank sampah? 

Semenjak mulainya bank sampah aja udah ikut. 

9. Apakah ada pembinaan/pengarahan yang dilakukan mengenai 

pengelolaan sampah? 

Ada sih, maksudnya itu biar kita daripada sampah buang 

sembarangan lebih baik ditimbang biar menghasilkan uang. Jadi 

biasa disuruh kumpulin sampah-sampah. Biasanya kalau ada acara 

seperti pengajian arisan ada diingatin tentang sampah, di sela-sela 

acara biasanya. 

10. Dalam membahas mengenai pengelolaan sampah yang ada, lebih 

sering dimulai oleh karang taruna atau masyarakat memiliki 

permintaan untuk mengadakan rapat atau kegiatan lainnya? 



Ketua karang taruna beserta masyarakatnya sih, jadi dua-duanya. 

Biasanya kalau ketemu sering mengajak untuk kumpul baik ketua 

karang taruna atau masyarakatnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN  6 Transkrip Wawancara Nasabah Bank Sampah 

 

I. Biodata Informan 

1. Nama Informan   : Ibu Ita Triani 

2. Alamat    : Komplek Bukit Kawi Permai 

3. Peran    : Nasabah Bank Sampah Desa    

  Kramatwatu 

II. Pelaksanaan Wawancara 

1. Hari/Tanggal Wawancara : 18 Januari 2023 

2. Tempat Wawancara  :  Komplek Bukit Kawi Permai  

3. Waktu Wawancara  : 17: 32 WIB 

III. Struktur Pertanyaan Serta Jawaban Wawancara Nasabah Bank Sampah 

Greendland Energy 

1. Apakah Bapak / Ibu mengetahui adanya program bank sampah di 

desa ini? Bila tahu, darimana mengetahui adanya bank sampah? 

Tahu, dari ketua karang taruna sekaligus pak rt dari sosialisasi. Pas 

penimbangan sosialisasi sama tim yang punyanya pake spanduk 

gitu, jadi memberikan penjelasan tentang bank sampah. Jadi 

dikumpulin di gardu. 

2. Apakah sering ada perkumpulan untuk membahas kegiatan bank 

sampah? 



Iya sering, biasanya kalau ada event-event aja misalnya nih ada 

sosialisasi nih terus ada sponsor kayak doorprize gitu semangat kan 

ya. Jadi tergantung ada event apa, misalnya pengenalan perangkat 

desa juga, karena kita kan bukan pribumi ya orang perantauan juga. 

Saya sendiri orang perantauan jadi saya kurang tahu organisasi 

atau perangkat tempat saya tinggal. Biasanya saya suka ikut kumpul 

karena ada sponsor kan kalau bisa jawab pertanyaan kan dapat 

hadiah, terus kalau yang timbangannya banyak dapat reward. 

Waktu itu sih ada yang dapat uang, emas mini gold, termasuk saya 

dapatnya uang karena bisa menjawab pertanyaan.  

3. Apakah bank sampah ini permintaan dari masyarakat atau memang 

program dari karang taruna? 

Kalau setahu saya itu dari pak Ilham ya, karena kadang kan 

mamang rongsok kadang ga dengar jadi mau merongsok susah. 

Terus pak Ilham memberitahukan bahwa sampah ini bisa ditimbang 

loh, bisa menghasilkan uang. Dari situ tuh dicontohin ketika ada 

sampah dipisahin, otomatis kan sampahnya ga cepat penuh terus 

waktunya lebih akurat ketika mau penimbangan kan diinfoin ya 

beberapa hari sebelumnya. Yang tadinya saya cuek sama sampah 

mungkin satu yang sering saya kilo itu besi kalau engga kardus, 

sisanya saya cuek. Jadi kalau anak saya ngumpul mau minuman 

mau apa saya langsung buang aja, jadi ketika ada bank sampah 

saya bilang habis minum taruh sini ya jangan dibuang ke tempat 

sampah. Saya sih lebih ke penyelamatan lingkungan aja karena saya 



tahu ya sampah plastik kan ratusan tahun terurainya jadi saya lebih 

selektif. Bahkan saya ketika dalam perjalanan ada di mobil itu saya 

suruh jangan dibuang ya sampahnya dibawa pulang aja. Karena 

kalau dibuang di jalanpun akan mengotori, kalau dikumpulin kan di 

rumah ada temannya.  

4. Apakah sering diadakan sosialisasi mengenai bank sampah?  

Iya setahu saya. Biasa di pengajian-pengajian itu suka ada 

informasi tentang bank sampah. Biasa di sesi kultum ya sering 

tahunya, kadang juga ada spanduknya. Saya lebih tahu dari ketua 

karang tarunanya karena aktif.  

5. Apakah Bapak/Ibu menjadi tergabung dalam bank sampah dan 

menjadi nasabah bank sampah?  

Iya saya tergabung menjadi nasabah. 

6. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu dengan adanya program bank 

sampah? 

Kalau saya sangat setuju karena lebih banyak manfaatnya baik 

untuk lingkungan atau saya pribadi. Kalau saya sudah pasti jadi ada 

tambahan walaupun ga seberapa.  

7. Hasil dari tabungan sampah ini digunakan untuk apa? 

Kalau saya ditabung aja, saya gunakan untuk hal yang bermanfaat 

bagi saya dan sesama.  

8. Sudah berapa lama menjadi nasabah bank sampah? 

Saya kurang lebih sudah mau dua tahun ya karena sudah ikut dari 

awal ya.  



9. Apakah ada pembinaan/pengarahan yang dilakukan mengenai 

pengelolaan sampah? 

Iya, jadi kan tadinya ada yang oh gabisa eh taunya bisa kayak 

kardus susu tadinya gabisa ternyata bisa. Ada brosurnya dikasih 

tahu pas awal kalau ini bisa, kalau laku. Tadinya botol juga saya 

asal pisahin aja ga saya pisahin dengan tutup dan ga dibersihin, eh 

taunya harganya lebih mahal kalau tutupnya dipisah dan botolnya 

dibersihin. Jadi dari situ ketika ada botol langsung dibuang 

merknya terus tutupnya dipisahin dan dibersihin. Dikasih tahu, 

tadinya gatau. Sering dikasih pengarahan juga kalau misalnya ini 

sekarang lagi turun biar sampahnya disimpan dulu, begitupun 

sebaliknya kalau lagi tinggi harganya.  

10. Dalam membahas mengenai pengelolaan sampah yang ada, lebih 

sering dimulai oleh karang taruna atau masyarakat memiliki 

permintaan untuk mengadakan rapat atau kegiatan lainnya? 

Biasanya dimulai oleh ketua karang tarunanya karena kebanyakan 

masyarakatnya mungkin sibuk kayak saya ibu rumah tangga hari-

hari saya sibuk karena saya tahunya eh tiba-tiba sudah malam ya 

kadang kita ya ga ngeh. Jadi sering pak Ilham yang memberikan 

informasi biasanya di grup WA misalnya 2 hari sebelum adanya 

penimbangan gitu.  

 

 

 



LAMPIRAN  7 Transkrip Wawancara Nasabah Bank Sampah 

I. Biodata Informan 

 

1. Nama Informan  : Ibu  Indaryati 

2. Alamat   : Komplek Bukit Kawi Permai  

3. Peran   : Nasabah bank sampah Greenland  

  Energy 

II. Pelaksanaan Wawancara 

1. Hari/Tanggal Wawancara : 24 Januari 2023 

2. Tempat Wawancara :  Komplek Bukit Kawi  

   Permai 

3. Waktu Wawancara  : 18:04 WIB 

III. Struktur Pertanyaan Serta Jawaban Wawancara Nasabah Bank Sampah 

Greendland Energy 

1. Apakah Bapak / Ibu mengetahui adanya program bank sampah di 

desa ini? Bila tahu, darimana mengetahui adanya bank sampah? 

Iya tahu, dari pak Ilham pas itu sempat sosialisasi sih di gardu 

bareng-bareng dari tim bank sampah. 

2. Apakah sering ada perkumpulan untuk membahas kegiatan bank 

sampah? 

Ya dibilang sering ngga juga, tapi ya pernah juga misalkan ada 

yang perlu dirapatin di gardu gitu. Saya sering kumpul juga untuk 

ikutan membahas bank sampah.  



3. Apakah bank sampah ini permintaan dari masyarakat atau memang 

program dari karang taruna? 

Bank sampah ini bukan permintaan dari masyarakat sini, tapi oleh 

karang taruna.  

4. Apakah sering diadakan sosialisasi mengenai bank sampah?  

Iya sering jadi kita daripada sampah menumpuk gitu ya kebuang 

lebih baik dipilihin, ya iseng-iseng dapat duit lah gitu bermanfaat. 

Plastik-plastik, bekas-bekas jajanan yang tadinya ga laku kan ya 

kalau di rongsokan keliling kalau di bank sampah mah laku, 

lumayan aja. Kalau sosialisasi beberapa kali, kalau sekarang 

penimbangan setiap sebulan sekali.  

5. Apakah Bapak/Ibu menjadi tergabung dalam bank sampah dan 

menjadi nasabah bank sampah?  

Nasabah iya. Saya sudah ikut dari pertama kali ada, namanya 

warung ya ikutan aja banyak sampah-sampah juga.  

6. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu dengan adanya program bank 

sampah? 

Ya membantu sekali sih, daripada kita numpuk-numpuk di tong 

sampah berserakan dimana-mana mending dikumpulin laku terus 

bisa buat pemasukan juga lumayan dikit-dikit kalau dikumpulin juga 

ga kerasa banyak, membantu sekali.  

7. Hasil dari tabungan sampah ini digunakan untuk apa? 



Ya paling saya sih dikumpulin dulu ya kalau udah banyak dibeliin 

ditukar sama sembako aja sama mba Lia karena dia kan jualan 

sembako. Seneng ga seberapa tapi seneng gitu.  

8. Sudah berapa lama menjadi nasabah bank sampah? 

Saya sudah ikut dari bank sampah yang pertama kali, kurang lebih 

mau 2 tahun. 

9. Apakah ada pembinaan/pengarahan yang dilakukan mengenai 

pengelolaan sampah? 

Ada kok pengarahan ada, diarahin waktu pertama kali mau ada 

bank sampah gitu kan ada beberapa kali pertemuan. Jadi selalu 

diarahkan dan diajak gitu hayu gitu, kalau misalkan males nih 

sampahnya di rumah boleh titip ke rumah Pak Ilham, saking 

semangatnya gitu tuh mengajak kebersihan ke warga.  

10. Dalam membahas mengenai pengelolaan sampah yang ada, lebih 

sering dimulai oleh karang taruna atau masyarakat memiliki 

permintaan untuk mengadakan rapat atau kegiatan lainnya? 

Biasa sama karang taruna jadi diajak warga jadi ikut aja gitu.  

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN  8 Transkrip Wawancara Nasabah Bank Sampah 

I. Biodata Informan 

1. Nama Informan  : Ibu  Kholilah 

2. Alamat   : Komplek Bukit Kawi  

  Permai  

3. Peran   : Nasabah Bank Sampah 

II. Pelaksanaan Wawancara 

1. Hari/Tanggal Wawancara : 24 Januari 2023 

2. Tempat Wawancara :  Komplek Bukit Kawi  

  Permai 

3. Waktu Wawancara  : 18:22 WIB 

III. Struktur Pertanyaan Serta Jawaban Wawancara Nasabah Bank Sampah 

Greendland Energy 

1. Apakah Bapak / Ibu mengetahui adanya program bank sampah di 

desa ini? Bila tahu, darimana mengetahui adanya bank sampah? 

Tahu, dari karang taruna yang biasa memberitahu. 

2. Apakah sering ada perkumpulan untuk membahas kegiatan bank 

sampah? 

Sering, tapi saya jarang ikut karena saya kerja mba Angel. 

3. Apakah bank sampah ini permintaan dari masyarakat atau memang 

program dari karang taruna? 

Awalnya sih inisiatif dari karang taruna, tapi kita senang dan 

mendukung support sekali.  



4. Apakah sering diadakan sosialisasi mengenai bank sampah?  

Sering. Minimal seminggu sekali suka ada tuh di pengajian suka 

diingetin.  

5. Apakah Bapak/Ibu menjadi tergabung dalam bank sampah dan 

menjadi nasabah bank sampah?  

Iya tergabung sebagai nasabah, senang sekali bisa tergabung. 

6. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu dengan adanya program bank 

sampah? 

Bisa mengurangi sampah plastik ya jadi bisa jadi uang, mengurangi 

polusi juga. Kita bisa dari rumah memilah yang organik dan 

nonorganik. Jadi sudah terbiasa sekarang memisahkan dari rumah 

sendiri, kayak plastik nanti dipisah lagi mana sterofoam, terus gelas 

dibuka terus dipisahin. Botol juga diinjak biar rapi gitu mba Angel. 

Bisa menghasilkan uang sampahnya. 

7. Hasil dari tabungan sampah ini digunakan untuk apa? 

Buat sehari-hari paling mah ya, buat kebutuhan sehari-hari kayak 

dapur gitu ya.  

8. Sudah berapa lama menjadi nasabah bank sampah? 

2 tahunan kali ya semenjak adanya bank sampah, kurang lebih 2 

tahunan. 

9. Apakah ada pembinaan/pengarahan yang dilakukan mengenai 

pengelolaan sampah? 

Oh ada, waktu pertama-tama ada sampai sekarang juga ada 

pengarahan terus sosialisasi masih ngingetin gitu.  



10. Dalam membahas mengenai pengelolaan sampah yang ada, lebih 

sering dimulai oleh karang taruna atau masyarakat memiliki 

permintaan untuk mengadakan rapat atau kegiatan lainnya? 

Biasa sama Pak Ilham dia karang taruna sekaligus pak RT yang 

ngajak sih, banyak ide dan inisiatifnya sih.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN  9 Transkrip Wawancara Nasabah Bank Sampah 

I. Biodata Informan 

1. Nama Informan  : Ibu  Nani  

2. Alamat   : Komplek Bukit Kawi  

  Permai  

3. Peran   : Nasabah Bank Sampah 

II. Pelaksanaan Wawancara 

1. Hari/Tanggal Wawancara : 18 Januari 2023 

2. Tempat Wawancara :  Komplek Bukit Kawi  

  Permai 

3. Waktu Wawancara  : 15:08 WIB 

III.  Struktur Pertanyaan Serta Jawaban Wawancara Nasabah Bank Sampah 

Greendland Energy 

1. Apakah Bapak / Ibu mengetahui adanya program bank sampah di 

desa ini? Bila tahu, darimana mengetahui adanya bank sampah? 

Iya tahu. Dapat informasinya dari Pak Ilham jadi tahu.  

2. Apakah sering ada perkumpulan untuk membahas kegiatan bank 

sampah? 

Iya, sering. Saya sering ikut juga kalau masih kumpul di lingkungan 

RT saya. Ada juga kumpul lainnya kayak pengajian, arisan gitu.  

3. Apakah bank sampah ini permintaan dari masyarakat atau 

memang program dari karang taruna? 



Dari pak Ilham sih. 

4. Apakah sering diadakan sosialisasi mengenai bank sampah?  

Iya sering kalau sosialisasi bank sampah  

5. Apakah Bapak/Ibu menjadi tergabung dalam bank sampah dan 

menjadi nasabah bank sampah?  

Iya, saya sebagai nasabah ikutan.  

6. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu dengan adanya program bank 

sampah? 

Saya terbantu sekali sama adanya bank sampah ini, ya membantu 

ekonomi juga lumayan nanti kalau di kilo. Ya jadi ada kerjaan lah 

ibu-ibu. Seneng alhamdullilah bersih lagi lingkungan kan ya, ibu-

ibunya bisa kumpul gitu ada apa-apa bisa bareng gitu. Apalagi 

biasa ada doorprizenya seneng kapan tuh ada lagi hehe.  

7. Hasil dari tabungan sampah ini digunakan untuk apa? 

Ya beli sabun, beli susu kadang-kadang ya, ya beliin kebutuhan 

rumah tangga aja sih. 

8. Sudah berapa lama menjadi nasabah bank sampah? 

Udah lama semenjak pertama ada bank sampah.  

9. Apakah ada pembinaan/pengarahan yang dilakukan mengenai 

pengelolaan sampah? 



Ada, sering kasih arahan sama ibu-ibu, sama bapak-bapak, jadi 

deket gitu. Jadi banyak gitu sosialisasi sama kumpulnya. 

10. Dalam membahas mengenai pengelolaan sampah yang ada, lebih 

sering dimulai oleh karang taruna atau masyarakat memiliki 

permintaan untuk mengadakan rapat atau kegiatan lainnya? 

Kadang-kadang sih ibu-ibunya yang nanyain kapan nih pak 

penimbangan sampah lagi saya udah banyak nih sampahnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN  10 Transkrip Wawancara Nasabah Bank Sampah 

I. Biodata Informan 

1. Nama Informan   : Ibu  Umi 

2. Alamat    : Komplek Bukit Kawi Permai  

3. Peran    : Nasabah Bank Sampah 

II. Pelaksanaan Wawancara 

1. Hari/Tanggal Wawancara : 24 Januari 2023 

2. Tempat Wawancara  :  Komplek Bukit Kawi Permai 

3. Waktu Wawancara  : 19.01 WIB 

III.  Struktur Pertanyaan Serta Jawaban Wawancara Nasabah Bank 

Sampah Greendland Energy 

1. Apakah Bapak / Ibu mengetahui adanya program bank sampah di 

desa ini? Bila tahu, darimana mengetahui adanya bank sampah? 

Tahu, dari karang taruna yang biasa memberitahu. 

2. Apakah sering ada perkumpulan untuk membahas kegiatan bank 

sampah? 

Iya sering, biasanya ga tentu jangka waktunya tapi setiap kumpul 

ada membahas masalah bank sampah. 

3. Apakah bank sampah ini permintaan dari masyarakat atau memang 

program dari karang taruna? 

Tadinya kita ga tahu tapi pak RT yang memberitahu kalau sampah 

bisa dijual loh.  



4. Apakah sering diadakan sosialisasi mengenai bank sampah?  

Iya sering, biasanya ada sosialisasi dan setiap ketemu sering 

membicarakan bank sampah. 

5. Apakah Bapak/Ibu menjadi tergabung dalam bank sampah dan 

menjadi nasabah bank sampah?  

Iya.  

6. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu dengan adanya program bank 

sampah? 

Kalau menurut saya bagus sih jadi sampah bisa didaur ulang ya 

kecuali sampah-sampah yang bisa busuk baru kita buang. Ya bagus 

juga menurut saya. 

7. Hasil dari tabungan sampah ini digunakan untuk apa? 

Buat jajan aja sih, mungkin kalau banyak bisa buat apa jualan gitu 

ya. 

8. Sudah berapa lama menjadi nasabah bank sampah? 

Sama sih kita bareng semua, hamper 2 tahun lah ya.  

9. Apakah ada pembinaan/pengarahan yang dilakukan mengenai 

pengelolaan sampah? 

Iya waktu pertama-tama kita diarahin, disuruh milah-milah sampah 

oh ini laku bisa diolah lagi gitu. Jadi kita milih-milih gitu disuruh 

milah sampah, gitu aja pengarahannya. 

10. Dalam membahas mengenai pengelolaan sampah yang ada, lebih 

sering dimulai oleh karang taruna atau masyarakat memiliki 

permintaan untuk mengadakan rapat atau kegiatan lainnya? 



Gimana kumpulannya dulu ya, kadang kalau ada kumpul gitu 

karang taruna nya duluan, yu ngumpul di sana gitu. Di sini juga ada 

kumpul lain kayak silat gitu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN  11 Surat Permohonan Penelitian dan Informasi Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN  12 Surat Permohonan Penelitian dan Informasi Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 13 

Dokumentasi 

 

Gambar 1 Wawancara dengan Pak Ilham (Ketua karang taruna) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Wawancara dengan Ibu Lia (Pengurus dan nasabah bank sampah) 



 

Dokumentasi 

 

 

Gambar 3 Wawancara dengan Ibu Nani (Nasabah bank sampah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Wawancara dengan Ibu Rohimi (Nasabah bank sampah) 

 



 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Wawancara dengan Ibu Ita Triani (Nasabah bank sampah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Wawancara dengan Ibu Indaryati (Nasabah bank sampah) 

 

 



 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Wawancara dengan Ibu Kholilah (Nasabah bank sampah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Wawancara dengan Ibu Umi (Nasabah bank sampah) 



Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 Salah satu kegiatan bank sampah yaitu pencacahan kertas (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar10 Proses penimbangan sampah (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 



LAMPIRAN  14 

Penugasan Pembimbing Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN  15 

Bukti Cek Plagiarisme 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN  16 

Lembar Konsultasi Bimbingan 
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